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ABSTRAK

Pengembangan sistem atau sebuah perangkat lunak melalui beberapa tahapan, diantaranya
adalah tahapan pengujian perangkat lunak. Tahapan pengujian bertujuan untuk menjamin
mutu dari perangkat lunak dan juga untuk menemukan kesalahan sedini mungkin agar
kesalahan tersebut dapat ditangani sesegera mungkin. Untuk menguji suatu sistem atau
perangkat lunak, pengembang harus melalui beberapa tahapan dan aspek yang harus dilalui.
Salah satu tahapan dan aspek penting dalam pengujian perangkat lunak adalah pembangkitan
atau penentuan kasus uji. Kasus uji mengandung sifat-sifat penting dari suatu perangkat
lunak yang digunakan untuk mengukur keberhasilan dari perangkat lunak tersebut. Dalam
pembangkitan kasus uji terdapat beberapa teknik yang digunakan diantaranya Whitebox
testing dan Blackbox testing. Blackbox testing merupakan pengujian yang dapat
membangkitkan kasus uji dengan menggunakan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
Pada tugas akhir ini dilakukan pengujian perangkat lunak dengan menggunakan Metode
Cause Effect Graphing pada Sistem Informasi Alumni FSM UNDIP. Tugas Akhir ini
bertujuan untuk mengetahui kebenaran dan hasil reduksi kasus uji yang dihasilkan oleh
Metode Cause Effect Graphing. Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada Sistem
Informasi Alumni FSM UNDIP menggunakan metode Cause Effect Graphing tidak
ditemukannya suatu kesalahan dan kasus uji yang dihasilkan memiliki tingkat kebenaran
100%. Presentase rata — rata kasus uji yang tereduksi pada pengujian Sistem Informasi
Alumni FSM menggunakan Metode Cause Effect Graphing adalah sebesar 92,04% dari
semua kemungkinan kasus uji yang ada.

Kata Kunci : Pengujian, Perangkat Lunak, Kasus Uji, Cause Effect Graphing



ABSTRACT

The development of a system or a software is done through several stages, one of them is
software testing. The goal of testing phase is to ensure the quality of the software and also
to find errors as early as possible so that these errors can be fixed immediately. When testing
a system or software, developers have to go through several stages and aspects that must be
passed. One of the important stages and aspects of software testing is the generation or
determination of test cases. The test case contains the essential properties of a software that
are used to measure the success of the software. In the generation of test cases, there are
several techniques that can be used, including Whitebox testing and Blackbox testing.
Blackbox testing is a test that can generate test cases using software requirements
specifications. In this Final Project, software testing is done by using Cause Effect Graphing
method on Alumni Information System of FSM UNDIP. The goal of this Final Project is to
find out the correctness and the result of test cases reduction produced by the Cause Effect
Graphing method. Based on the test conducted on Alumni Information System FSM UNDIP
using Cause Effect Graphing method, there is no error found and the test case produced
100% of correctness level. The average percentage of test cases reduced on the testing of
Alumni Information System FSM UNDIP using the Cause Effect Graphing method is 92.04%
of all possible test cases.

Keywords : Testing, Software, Test Case, Cause Effect Graphing
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DAFTAR ISTILAH

No

Istilah

Deskripsi

Constraint

Suatu kondisi yang menjelaskan batasan hubungan antar cause
atau antar effect

Anchor

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada cause, yang memberikan kondisi nilai
1 (True) untuk semua kolom

DecisionTable

Tabel kebenaran yang memiliki kolom dengan nilai Boolean,yang
digunakan untuk menghasilkan kasus uji

Exclusive

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada cause, yang memberikan kondisi
dimana dua cause atau lebih tidak bisa sama — sama bernilai 1
(True)

Inclusive

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada cause, yang memberikan kondisi
dimana dua cause atau lebih tidak bisa sama — sama bernilai 0
(False)

Mask

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada effect yang memberikan kondisi
dimana jika E1 bernilai 1 (True) maka E2 menjadi bernilai Mask
(tertutupi)

One and Only
One

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada cause, yang memberikan kondisi
dimana dua cause atau lebih tidak bisa sama — sama bernilai 0
(False) dan 1 (True)

Require

Salah satu jenis constraint yang dapat digunakan dalam
memberikan batasan pada cause, yang memberikan kondisi
dimana jika C1 bernilai 1 (True) maka C2 menjadi bernilai 1
(True), dan sebaliknya

Rule

Kolom dari baris ke 1 — n yang terdapat pada decision table yang
berisi nilai Boolean
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan

ruang lingkup dari sistem yang akan dibuat.

1.1. Latar Belakang Masalah

Perangkat lunak adalah kumpulan instruksi (program komputer) yang bila
dijalankan memberikan fungsi dan kinerja yang diinginkan, struktur data yang
memungkinkan program memanipulasi informasi secara memadai, dan dokumen yang
menggambarkan operasi dan penggunaan program (Pressman & Maxim, 2001). Untuk
mendapatkan suatu perangkat lunak yang berjalan sesuai fungsi yang diinginkan dan
mempunyai kualitas yang baik, dibutuhkan beberapa tahapan diantaranya harus
melalui proses penjaminan mutu. Di dalam proses penjaminan mutu terdapat suatu
aktifitas yaitu pengujian perangkat lunak.

Pengujian perangkat lunak adalah suatu proses pengeksekusian program yang
bertujuan untuk menemukan kesalahan (Myers, 2004). Selain itu pengujian perangkat
lunak sendiri bertujuan untuk memastikan bahwa program atau perangkat lunak yang
sedang diujikan telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Salah satu aspek penting
dalam pengujian adalah pembangkitan kasus uji. Dalam pembangkitan kasus uji
terdapat beberapa teknik yang digunakan diantaranya Whitebox testing dan Blackbox
testing.

Whitebox testing adalah teknik pengujian yang menggunakan struktur dan
perancangan prosedural untuk memperoleh kasus uji (Khan, 2011). Pengujian ini
berbasiskan logika atau algoritma dari suatu perangkat lunak dan pengujian ini
memungkinkan penguji untuk memeriksa struktur internal perangkat lunak secara
langsung. Namun pembangkitan kasus uji dengan teknik ini cenderung sulit diterapkan
dan berkemungkinan menimbulkan kesalahan yang berlanjut ketika dilakukan
pengujian dengan teknik ini.

Sedangkan blackbox testing adalah teknik pengujian tanpa perlu mengetahui
struktur internal dari suatu software yang akan diuji karena pengujian ini hanya

berfokus kepada masukan dan keluaran terhadap spesifikasi suatu software (Khan,

13



1.2.

1.3.

2011). Pengujian perangkat lunak ini berbasiskan pada spesifikasi perangkat lunak.
Tujuan dari blackbox testing itu sendiri adalah untuk menemukan keadaan dimana
perangkat lunak tidak berjalan sesuai dengan spesifikasinya tanpa melihat struktur
internal dari perangkat lunak tersebut.

Pada teknik blackbox testing terdapat beberapa metode yang dapat digunakan
untuk membangkitkan kasus uji diantaranya equivalence partitioning, boundary value
analysis, dan cause effect graphing. Metode equivalence partitioning merupakan
pengujian yang membagi data masukan dari perangkat lunak menjadi partisi data yang
kemudian diturunkan menjadi kasus uji. Metode boundary value analysis merupakan
pengujian yang berfokus pada batas nilai — nilai ekstrim yang dipilih. Metode cause
effect graphing adalah metode pengujian yang membantu dalam membangkitkan
kasus uji berdasarkan pada hubungan antar cause (masukan) dan effect (keluaran) yang
terdapat pada spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (Mogyorodi, 2003).

Namun, metode cause effect graphing dianggap lebih unggul dibandingkan
metode yang lainnya karena beberapa hal, diantaranya faktor integerasi antar masukan
maupun keluaran yang dapat mereduksi kasus uji sehingga nantinya dapat ditemukan
kasus uji (Nursimulu, 1995). Oleh karena itu, pada tugas akhir ini dibangun sebuah
aplikasi pembangkit kasus uji Menggunakan Metode Cause Effect Graphing untuk
menguji spesifikasi dari Sistem Informasi Alumni Mahasiswa Fakultas Sains dan

Matematika Universitas Diponegoro.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu bagaimana cara dan tahapan dalam pengujian spesifikasi
perangkat lunak dengan menggunakan Metode Cause Effect Graphing pada Sistem
Informasi  Alumni Mahasiswa Fakultas Sains dan Matematika Universitas

Diponegoro.
Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :
a. Mengetahui apakah Sistem Informasi Alumni Fakultas Sains dan Matematika
Universitas Diponegoro sudah berjalan sesuai dengan spesifikasinya
dibuktikan dengan menerapkan Metode Cause Effect Graphing dalam

pengujiannya.
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Mengetahui kasus uji yang dihasilkan maupun yang tereduksi dengan Metode
Cause Effect Graphing.

Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan pada aplikasi yang
dibuat.

2. Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah :

a.

Bagi Mahasiswa

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai pengujian perangkat
lunak, terutama dengan Metode Cause Effect Graphing.

Bagi Instansi

Apabila ditemukan kesalahan pada Sistem Informasi Alumni Fakultas Sains
dan Matematika Universitas Diponegoro, maka instansi dapat menjadikannya
sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan maupun pengembangan sistem

kedepannya.

1.4. Ruang Lingkup

1.5.

Adapun ruang lingkup masalah di Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Pengujian dilakukan pada beberapa fitur aplikasi Sistem Informasi Alumni yaitu

login, sign up, cari data alumni, edit profil, dan ganti password.

2. Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi tambahan yaitu Selenium.

3. Spesifikasi Sistem Informasi Alumni yang digunakan adalah yang memiliki

deskripsi spesifikasi dari modul atau fitur dari Sistem Informasi Alumni.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini terbagi

dalam beberapa pokok bahasan, yaitu :

BAB I.

PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat, dan ruang lingkup dari sistem yang akan dibuat.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori-teori pengujian yang digunakan oleh penguji
dalam membangun dan melaksanakan pengujian perangkat lunak dengan
Metode Cause Effect Graphing pada Aplikasi Sistem Informasi Alumni
FSM Undip.
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BAB III.

BAB IV.

BAB V.

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini merupakan tahapan dari proses pembangunan perangkat lunak,
yaitu tahapan perancangan sistem atau perangkat lunak. Bab ini membahas
mengenai deskripsi umum perangkat lunak, analisa dari perangkat lunak
hingga perancangan sesuai dengan tahap-tahap pada rekayasa perangkat
lunak.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini membahas tentang bagaimana implementasi dari pengembangan
Aplikasi Pembangkit Kasus Uji Berbasis Metode Cause Effect Graphing
dan pengujian yang dilakukan terhadap Sistem Informasi Alumni Fakultas
Sains dan Matematika Universitas Diponegoro dengan menggunakan
kasus uji yang dihasilkan dari Aplikasi Pembangkit Kasus Uji Berbasis
Metode Cause Effect Graphing.

PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari proses perancangan sampai
sistem diuji dan saran untuk pengembangan sistem di masa yang akan

datang.
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